TPST Konawe Kepulauan, Fondasi
Baru Tata Kelola Lingkungan di
Pulau Wawonii

Konkep, Sultranet.com- Persoalan sampah adalah tantangan yang tak terpisahkan
dari kehidupan. Namun di wilayah kepulauan seperti Konawe Kepulauan, masalah
ini berlipat menjadi beban nyata, lahan terbatas, serta lainya. Selama bertahun-
tahun, sampah hanya terakumulasi seadanya di titik pembuangan sementara
belum tertangani secara sistematis maupun berkelanjutan. Kini, rantai persoalan
itu mulai diputus.

Pemerintah Kabupaten Konawe Kepulauan akhirnya mewujudkan langkah yang
telah lama ditunggu. Pembangunan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST)
kini memasuki tahap konstruksi fisik. Ini bukan sekadar bangunan infrastruktur
biasa, melainkan langkah strategis untuk menata kembali tata kelola limbah
rumah tangga dan fasilitas umum di seluruh wilayah kabupaten.
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Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang (PUTR) Kabupaten Konawe
Kepulauan, Harsin Abdul Rahim, melalui Kepala Bidang Cipta Karya, Sunarmin
Haryanto, menegaskan bahwa hadirnya TPST ini adalah jawaban atas tekanan
lingkungan yang kian terasa.

“Alhamdulillah, melalui Balai Penataan Bangunan Prasarana dan Kawasan
Sulawesi Tenggara, tahun 2026 ini Kabupaten Konawe Kepulauan mendapat
alokasi pembangunan TPST kurang lebih Rp30 miliar,” ungkapnya.

Lebih dari sekadar angka anggaran, Sunarmin menekankan urgensi di balik
proyek ini.

“Sampah bukan sekadar persoalan sepele. la menjadi ancaman nyata bagi



kesehatan, sekaligus merusak kesuburan tanah dan mencemari sumber air bersih
yang menjadi kehidupan kita bersama.”kata Sunarmin, Senin (24/8/2026).

Secara konsep, TPST ini berbeda dengan tempat pembuangan akhir yang selama
ini dikenal. Di sini sampah tidak hanya ditimbun begitu saja. Melalui sistem
terpadu, sampah akan melewati tahapan pemilahan, pengolahan, dan
pemanfaatan kembali — sebelum sisa akhirnya dibuang dengan standar
lingkungan yang jauh lebih ketat dan aman.

Pengerjaan proyek ini sepenuhnya dilaksanakan oleh Balai Penataan Bangunan
Prasarana dan Kawasan Sulawesi Tenggara melalui usulan Pemkab Konkep.
Melihat volume dan kemajuan di lapangan saat ini, Sunarmin optimis pekerjaan
dapat tuntas sesuai jadwal

“Insyaallah, melihat volume pengerjaan yang ada saat ini, kami yakin TPST ini
akan selesai tepat waktu,” harapnya.

Dibangunya TPST ini, Konawe Kepulauan tak hanya mendapatkan fasilitas
pengolahan sampah. Wilayah kepulauan ini mendapatkan fondasi baru tata kelola
lingkungan yang lebih baik.

Hugua Dorong Penguatan
Pendidikan Pesantren di
Bombana, Tekankan Pentingnya
Akhlak dan Integritas

Bombana - sultranet.com — Wakil Gubernur Sulawesi Tenggara Ir. Hugua
menegaskan komitmen Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara untuk terus
mendukung pengembangan pendidikan pondok pesantren, termasuk penguatan
sarana dan prasarana pendidikan. Hal itu disampaikan Hugua saat menghadiri
Sholawat Kemerdekaan dalam rangka memperingati Maulid Nabi Muhammad
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SAW sekaligus HUT ke-81 Republik Indonesia di Pondok Pesantren Hamzanwadi
Nahdlatul Wathan, Desa Langkowala, Kecamatan Lantari Jaya, Kabupaten
Bombana, Sabtu malam, 22 Agustus 2026.

Kegiatan tersebut diikuti keluarga besar Pondok Pesantren Hamzanwadi
Nahdlatul Wathan bersama masyarakat sekitar. Rangkaian acara diisi dengan
sholawat dan doa bersama sebagai bentuk penghormatan terhadap keteladanan
Nabi Muhammad SAW sekaligus ungkapan syukur atas 81 tahun kemerdekaan
Indonesia.

Dalam kesempatan itu, Hugua menyampaikan apresiasi kepada para kiai, santri,
pengasuh pondok pesantren, serta seluruh pihak yang selama ini berkontribusi
dalam membangun dan mengembangkan pendidikan berbasis pesantren di
Kabupaten Bombana.

Menurut Hugua, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan
yang mentransfer pengetahuan, tetapi juga memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter generasi muda. Pendidikan, kata dia, harus mampu
melahirkan manusia yang memiliki kecerdasan, semangat untuk berkembang,
sekaligus integritas dalam menjalani kehidupan.

“Pendidikan melahirkan manusia yang cerdas, melahirkan orang-orang yang
bersemangat, dan yang ketiga adalah berintegritas,” ujar Hugua dalam
sambutannya.

[a menjelaskan, kecerdasan tidak semata-mata diukur dari kemampuan seseorang
dalam berpikir atau menguasai pengetahuan. Kecerdasan perlu berjalan
beriringan dengan akhlak, kesehatan, budi pekerti, serta kemampuan seseorang
untuk menggunakan pengetahuannya secara bertanggung jawab.

Bagi Hugua, pendidikan yang baik harus mampu membangun manusia secara
utuh. Pengetahuan yang tinggi, menurutnya, akan memiliki makna yang lebih
besar apabila dibarengi dengan karakter dan sikap yang baik dalam kehidupan
bermasyarakat.

“Kalau kita bicara tentang kecerdasan, bukan hanya soal kemampuan berpikir.
Kecerdasan juga harus dikaitkan dengan akhlak, kesehatan, dan budi pekerti,”
katanya.



Selain kecerdasan dan semangat, Hugua menempatkan integritas sebagai salah
satu fondasi penting dalam pembentukan generasi. Integritas, menurut dia,
tercermin dari kesesuaian antara perkataan, perbuatan, serta nilai yang diyakini
seseorang.

Nilai tersebut dinilai penting ditanamkan sejak dini melalui lingkungan keluarga
dan lembaga pendidikan, termasuk pondok pesantren. Dengan demikian, para
santri tidak hanya dipersiapkan untuk memiliki kemampuan akademik, tetapi juga
memiliki kepribadian yang kuat ketika nantinya terjun ke tengah masyarakat.

Dalam acara tersebut, Hugua juga menyampaikan komitmen Pemerintah Provinsi
Sulawesi Tenggara untuk memperkuat dukungan terhadap lembaga pendidikan di
daerah. Ia mengatakan kebutuhan pengembangan sarana pendidikan pesantren
akan terus diupayakan untuk disampaikan kepada pemerintah pusat maupun
Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara sesuai dengan kewenangan dan
kemampuan anggaran yang tersedia.

Menurutnya, pemerintah memiliki tanggung jawab untuk memastikan lembaga
pendidikan dapat tumbuh dan memberikan pelayanan pendidikan yang semakin
baik kepada masyarakat.

“Pemerintah harus hadir untuk membantu mereka menjadikan sekolah ini
semakin maju,” kata Hugua.

Ia berharap dukungan pemerintah dapat berjalan seiring dengan kerja keras
pengelola pesantren, para pendidik, santri, orang tua, serta masyarakat. Sinergi
tersebut dinilai penting agar pengembangan pendidikan tidak hanya bertumpu
pada satu pihak, melainkan menjadi tanggung jawab bersama.

Hugua menilai keberadaan pondok pesantren di daerah memiliki arti penting bagi
pembangunan sumber daya manusia. Pesantren dapat menjadi ruang
pembentukan generasi yang memiliki pengetahuan, karakter, kepedulian sosial,
serta pemahaman nilai-nilai keagamaan yang kuat.

Karena itu, ia mengajak seluruh pemangku kepentingan untuk menjaga
keberlangsungan pendidikan pesantren dan memberikan ruang yang cukup bagi
lembaga tersebut untuk berkembang sesuai kebutuhan masyarakat.

Di sisi lain, peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW menjadi momentum bagi



Hugua untuk mengajak masyarakat, khususnya generasi muda, kembali
meneladani akhlak dan perilaku Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari.

Menurutnya, peringatan Maulid tidak seharusnya berhenti pada kegiatan
seremonial. Nilai yang terkandung dalam keteladanan Nabi Muhammad SAW
perlu diterjemahkan dalam sikap dan perilaku nyata, baik dalam kehidupan
keluarga, lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun dalam menjalankan
tanggung jawab sebagai warga negara.

“Tauladan Muhammad telah mengajarkan kita bagaimana berakhlak karimah,”
tuturnya.

[a menekankan bahwa akhlak yang baik merupakan salah satu modal penting
dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis. Generasi muda diharapkan
mampu menjadikan keteladanan Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman dalam
membangun hubungan dengan sesama, menghormati perbedaan, serta menjaga
nilai-nilai kebaikan di tengah perubahan zaman.

Semangat tersebut kemudian dipadukan dengan nilai kebangsaan melalui
peringatan HUT ke-81 Republik Indonesia. Menurut Hugua, nilai keagamaan dan
kebangsaan dapat berjalan beriringan dalam membentuk masyarakat yang
memiliki kepedulian terhadap lingkungan sosial dan masa depan daerah.

Sholawat Kemerdekaan di Pondok Pesantren Hamzanwadi Nahdlatul Wathan
menjadi salah satu ruang yang mempertemukan kedua nilai tersebut. Sholawat
dan doa bersama menjadi bagian dari penguatan spiritual, sementara momentum
kemerdekaan mengingatkan masyarakat pada pentingnya persatuan,
kebersamaan, dan kontribusi setiap warga dalam membangun bangsa.

Kegiatan itu juga memperlihatkan peran pesantren sebagai bagian dari
kehidupan sosial masyarakat. Kehadiran keluarga besar pesantren dan
masyarakat sekitar menunjukkan bahwa lembaga pendidikan keagamaan tidak
hanya menjadi tempat berlangsungnya proses belajar-mengajar, tetapi juga dapat
menjadi ruang berkumpul, memperkuat silaturahmi, dan membangun kepedulian
bersama.

Hugua berharap semangat kebersamaan yang tumbuh melalui kegiatan tersebut
dapat terus dipelihara. Pemerintah, pesantren, tokoh agama, pendidik, orang tua,
dan masyarakat diharapkan dapat memperkuat kerja sama dalam menciptakan



lingkungan pendidikan yang mampu menjawab tantangan generasi muda.

[a juga mendorong agar pendidikan di daerah terus diarahkan pada pembentukan
manusia yang tidak hanya unggul secara pengetahuan, tetapi juga memiliki
karakter, kesehatan, semangat, dan integritas. Menurutnya, kualitas sumber daya
manusia akan menjadi salah satu penentu kemajuan daerah di masa mendatang.

Dengan dukungan berbagai pihak, pondok pesantren diharapkan dapat terus
berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih luas dalam mencerdaskan
kehidupan masyarakat. Pendidikan yang menggabungkan pengetahuan, nilai
keagamaan, akhlak, dan semangat kebangsaan dinilai menjadi bagian penting
dalam menyiapkan generasi muda Sulawesi Tenggara menghadapi masa depan.

Sholawat Kemerdekaan tersebut akhirnya tidak hanya menjadi rangkaian
peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dan HUT ke-81 Republik Indonesia,
tetapi juga menjadi momentum untuk memperkuat pesan tentang pentingnya
pendidikan dan pembangunan karakter. Dari lingkungan pesantren, nilai-nilai
tersebut diharapkan terus tumbuh dan memberi manfaat bagi masyarakat luas.

Bupati Bombana Sambut Kajari
Baru, Perkuat Sinergi Penegakan
Hukum dan Pencegahan Korupsi

Bombana - sultranet.com — Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si.
menegaskan pentingnya memperkuat sinergi antara Pemerintah Kabupaten
Bombana, Kejaksaan Negeri Bombana, dan Forum Koordinasi Pimpinan Daerah
(Forkopimda) untuk mendukung penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan,
serta penegakan hukum di daerah. Hal itu disampaikan Burhanuddin saat
menyambut Kepala Kejaksaan Negeri (Kajari) Bombana yang baru, Mohtar Arifin,
S.Kom., S.H., M.H., dalam acara penyambutan dan ramah tamah di Pendopo
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Rumah Jabatan Bupati Bombana, Kamis, 20 Agustus 2026.

Bupati Bombana didampingi Ketua TP PKK Kabupaten Bombana, Hj. Fatmawati
Kasim Marewa, S.Sos., dan Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani, S.Pd., M.Si.
Dalam kegiatan tersebut, jajaran Forkopimda Bombana, Sekretaris Daerah, para
asisten, staf ahli bupati, serta kepala perangkat daerah turut hadir.

Hadir pula Komandan Batalyon Infanteri Teritorial Pembangunan 919/Sangia
Dowo, pimpinan instansi vertikal di daerah, para camat, serta pejabat struktural
dan fungsional di lingkungan Kejaksaan Negeri Bombana.

Dalam sambutannya, Burhanuddin menyampaikan ucapan selamat datang dan
selamat bertugas kepada Mohtar Arifin beserta keluarga di Kabupaten Bombana.
Ia berharap kehadiran Kajari baru dapat membawa semangat baru sekaligus
memperkuat hubungan kelembagaan antara kejaksaan, pemerintah daerah, dan
seluruh unsur Forkopimda.

“Selamat datang dan selamat bertugas di Bumi Wonua Bombana kepada Bapak
Mohtar Arifin, S.Kom., S.H., M.H., beserta keluarga,” ujar Burhanuddin.

Menurut Burhanuddin, kolaborasi antara pemerintah daerah dan aparat penegak
hukum merupakan bagian penting dalam menciptakan tata kelola pemerintahan
yang baik. Sinergi tersebut dibutuhkan agar pembangunan daerah dapat berjalan
sesuai ketentuan sekaligus memberikan kepastian hukum bagi pemerintah dan
masyarakat.

Ia mengatakan Kejaksaan Negeri Bombana memiliki posisi strategis dalam
mendukung berbagai agenda pemerintahan, terutama melalui fungsi penegakan
hukum, pengawalan, dan pendampingan hukum. Karena itu, komunikasi yang
terbuka antara pemerintah daerah dan kejaksaan perlu terus dijaga.

Burhanuddin berharap kerja sama yang telah terbangun selama ini dapat
dilanjutkan dan diperkuat di bawah kepemimpinan Kajari Bombana yang baru. Ia
juga menilai pencegahan tindak pidana korupsi perlu menjadi perhatian bersama,
bukan hanya melalui penindakan, tetapi juga dengan membangun tata kelola
pemerintahan yang transparan dan akuntabel.

“Kami berharap kehadiran Bapak dapat semakin memperkuat kerja sama,
khususnya dalam pengawalan dan pendampingan hukum, pencegahan tindak



pidana korupsi, serta menciptakan suasana yang aman, tertib, dan kondusif bagi
masyarakat Bombana,” kata Burhanuddin.

Bupati menilai hubungan yang baik antara pemerintah daerah dan aparat
penegak hukum akan memberikan dampak positif terhadap pelaksanaan program
pembangunan. Pemerintah daerah, kata dia, membutuhkan koordinasi dengan
berbagai institusi agar setiap kebijakan dan program dapat dilaksanakan secara
tepat, sesuai aturan, dan tetap berorientasi pada kepentingan masyarakat.

Dalam kesempatan yang sama, Burhanuddin juga menyampaikan apresiasi
kepada Andi Helmi Adam, S.H., M.H., yang sebelumnya menjabat sebagai Kepala
Kejaksaan Negeri Bombana. Selama menjalankan tugas di Bombana, Andi Helmi
Adam telah membangun kerja sama dengan pemerintah daerah dan unsur
Forkopimda.

Andi Helmi Adam selanjutnya mendapat penugasan sebagai Kepala Kejaksaan
Negeri Nunukan, Kalimantan Utara. Burhanuddin menyampaikan terima kasih
atas kontribusi dan kerja sama yang telah diberikan selama masa tugasnya di
Kabupaten Bombana.

Pergantian pimpinan di lingkungan kejaksaan tersebut diharapkan tidak
mengurangi kekuatan koordinasi yang selama ini telah terjalin. Sebaliknya,
momentum pergantian kepemimpinan menjadi kesempatan untuk melanjutkan
program kerja sekaligus membangun kerja sama yang lebih kuat sesuai tantangan
yang dihadapi daerah.

Sementara itu, Kajari Bombana Mohtar Arifin menyampaikan bahwa amanah
sebagai Kepala Kejaksaan Negeri Bombana merupakan tanggung jawab besar
yang harus dijalankan dengan sebaik-baiknya. la menyadari bahwa pelaksanaan
tugas kejaksaan tidak dapat dilakukan secara sendiri dan membutuhkan
dukungan dari berbagai pihak.

Mohtar mengatakan dukungan pemerintah daerah, Forkopimda, jajaran satuan
kerja, instansi terkait, serta masyarakat merupakan bagian penting dalam
menjalankan tugas dan fungsi Kejaksaan Negeri Bombana.

Menurutnya, keberhasilan pelaksanaan tugas kejaksaan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan seluruh unsur di daerah dalam membangun komunikasi dan kerja
sama. Karena itu, ia membuka ruang untuk memperkuat koordinasi dengan



Pemerintah Kabupaten Bombana dan seluruh pemangku kepentingan.

“Ke depan, kami akan mengedepankan perkara yang berkeadilan, terutama
perkara masyarakat, dengan pendekatan restorative justice dan humanis,” ujar
Mohtar.

Pendekatan tersebut, kata Mohtar, menjadi salah satu komitmen dalam
menjalankan tugas penegakan hukum yang tidak hanya berorientasi pada proses
hukum, tetapi juga mempertimbangkan rasa keadilan dan kepentingan
masyarakat.

Ia menekankan bahwa hukum harus hadir untuk memberikan rasa keadilan
sekaligus memberikan manfaat bagi masyarakat. Dalam menjalankan tugasnya,
Kejaksaan Negeri Bombana akan berupaya membangun pendekatan yang
proporsional dengan tetap berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Mohtar juga meminta dukungan kepada Bupati Bombana, Wakil Bupati, jajaran
Forkopimda, pemerintah daerah, serta seluruh elemen masyarakat. Dukungan
tersebut dinilai penting agar tugas penegakan hukum, pelayanan hukum, dan
fungsi kejaksaan lainnya dapat berjalan secara efektif.

“Mohon dukungan dari Bapak Bupati, Forkopimda, dan seluruh masyarakat
Bombana agar kami dapat menjalankan amanah ini dengan baik,” katanya.

Komitmen tersebut menjadi bagian dari upaya membangun hubungan
kelembagaan yang sehat antara Kejaksaan Negeri Bombana dan Pemerintah
Kabupaten Bombana. Sinergi tidak hanya dibutuhkan dalam penanganan
persoalan hukum, tetapi juga dalam mendorong pencegahan pelanggaran hukum
sejak tahap awal.

Bagi pemerintah daerah, penguatan koordinasi dengan kejaksaan juga menjadi
bagian dari upaya memastikan setiap pelaksanaan program pembangunan
berjalan sesuai koridor hukum. Dengan pendampingan dan komunikasi yang baik,
potensi persoalan hukum dapat diidentifikasi lebih awal sehingga tidak
menghambat pelayanan kepada masyarakat.

Pada acara tersebut, Bupati Bombana dan Wakil Bupati Bombana juga
menyerahkan cenderamata kepada Mohtar Arifin sebagai bagian dari rangkaian



penyambutan Kajari Bombana yang baru. Penyerahan cenderamata berlangsung
dalam suasana ramah tamah bersama jajaran pemerintah daerah, Forkopimda,
serta tamu undangan.

Pertemuan tersebut sekaligus menjadi ruang awal bagi Mohtar Arifin untuk
memperkenalkan diri dan membangun komunikasi dengan para pemangku
kepentingan di Kabupaten Bombana. Kehadiran jajaran pemerintah daerah dan
unsur Forkopimda menunjukkan pentingnya koordinasi lintas lembaga dalam
menjaga stabilitas daerah.

Dengan kepemimpinan Kajari yang baru, Pemerintah Kabupaten Bombana
berharap hubungan kerja sama yang telah terbangun dapat terus berlanjut.
Pemerintah daerah dan Kejaksaan Negeri Bombana diharapkan dapat berjalan
bersama dalam mengawal pembangunan, memperkuat pencegahan tindak pidana
korupsi, serta memberikan kepastian dan rasa keadilan bagi masyarakat.

Sinergi tersebut juga diharapkan mampu menciptakan iklim pemerintahan yang
aman, tertib, transparan, dan akuntabel. Pada saat yang sama, pendekatan
penegakan hukum yang berkeadilan dan humanis diharapkan dapat memperkuat
kepercayaan masyarakat terhadap institusi penegak hukum.

Penyambutan Kajari Bombana yang baru akhirnya bukan sekadar agenda
seremonial pergantian pejabat. Pertemuan itu menjadi momentum untuk
memperkuat komitmen bersama antara pemerintah daerah, aparat penegak
hukum, dan masyarakat dalam membangun Kabupaten Bombana dengan tata
kelola pemerintahan yang baik serta menjunjung tinggi supremasi hukum.

Bupati Bombana Raih
Penghargaan Kepala Daerah
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Penggerak Kekayaan Intelektual

Bombana - sultranet.com — Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si.
menerima penghargaan sebagai Kepala Daerah Penggerak Kekayaan Intelektual
dari Kantor Wilayah Kementerian Hukum Sulawesi Tenggara. Penghargaan
tersebut menjadi bentuk apresiasi atas komitmen Pemerintah Kabupaten
Bombana dalam mendorong pengembangan, perlindungan, dan pemanfaatan
kekayaan intelektual di daerah. Piagam penghargaan diterima oleh Wakil Bupati
Bombana Ahmad Yani, S.Pd., M.Si., yang mewakili Bupati dalam Upacara
Peringatan Hari Pengayoman ke-81 Tahun 2026 di Lapangan Kantor Wilayah
Kementerian Hukum Sulawesi Tenggara, Kendari, Rabu, 19 Agustus 2026.

Piagam penghargaan diserahkan langsung oleh Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Hukum Sulawesi Tenggara, Topan Sopuan, kepada Wakil Bupati
Bombana dalam rangkaian upacara peringatan tersebut.

Penghargaan ini diberikan sebagai pengakuan atas langkah Pemerintah
Kabupaten Bombana dalam membangun ekosistem kekayaan intelektual yang
dapat mendukung pengembangan potensi daerah. Upaya tersebut mencakup
penguatan Badan Riset dan Inovasi Daerah (BRIDA), perlindungan Hak Cipta,
serta penggalian dan pengembangan potensi Indikasi Geografis yang dimiliki
Kabupaten Bombana.

Bagi Pemerintah Kabupaten Bombana, penghargaan tersebut tidak hanya menjadi
bentuk pengakuan atas program yang telah dilakukan, tetapi juga menjadi
dorongan untuk memperluas upaya perlindungan terhadap karya, inovasi, dan
potensi lokal masyarakat.

Kekayaan intelektual dinilai memiliki posisi penting dalam pembangunan daerah
karena berkaitan dengan kemampuan masyarakat menghasilkan karya dan
inovasi yang memiliki nilai ekonomi, sosial, budaya, maupun identitas daerah.
Perlindungan hukum diperlukan agar karya dan potensi tersebut tidak mudah
diklaim atau dimanfaatkan pihak lain tanpa memberikan manfaat yang layak bagi
masyarakat maupun daerah.

Pemerintah Kabupaten Bombana berkomitmen untuk terus mengidentifikasi
berbagai potensi lokal yang memiliki nilai kekayaan intelektual. Langkah tersebut
dilakukan tidak hanya terhadap karya masyarakat yang sudah berkembang, tetapi
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juga terhadap potensi daerah yang masih membutuhkan proses penggalian,
pengembangan, dan pendampingan.

Melalui penguatan kelembagaan dan koordinasi antarpemangku kepentingan,
pemerintah daerah berupaya memastikan berbagai karya dan potensi lokal dapat
memperoleh perlindungan sesuai ketentuan yang berlaku. Pada saat yang sama,
potensi tersebut diharapkan dapat dikembangkan menjadi produk yang memiliki
nilai tambah dan mampu memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat.

Penguatan Badan Riset dan Inovasi Daerah menjadi salah satu bagian penting
dalam upaya tersebut. BRIDA diharapkan dapat menjadi salah satu penggerak
riset, inovasi, dan pengembangan potensi daerah sehingga berbagai gagasan
yang lahir dari masyarakat maupun lingkungan pemerintahan dapat diarahkan
menjadi inovasi yang lebih terukur dan berkelanjutan.

Selain inovasi, perlindungan Hak Cipta juga menjadi perhatian dalam
pengembangan kekayaan intelektual di Bombana. Perlindungan tersebut penting
bagi masyarakat yang menghasilkan karya agar memiliki kepastian hukum atas
karya yang mereka ciptakan.

Karya masyarakat dapat berupa berbagai bentuk hasil kreativitas dan inovasi
yang memiliki nilai budaya maupun ekonomi. Karena itu, pemerintah daerah
memiliki peran dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya pencatatan dan perlindungan kekayaan intelektual.

Potensi Indikasi Geografis juga menjadi bagian dari perhatian Pemerintah
Kabupaten Bombana. Indikasi Geografis dapat menjadi instrumen penting untuk
memperkuat identitas suatu produk yang memiliki karakteristik tertentu karena
faktor lingkungan geografis, termasuk faktor alam dan manusia.

Dengan penggalian dan pengembangan potensi tersebut, produk lokal Bombana
diharapkan memiliki identitas yang lebih kuat sekaligus memperoleh
perlindungan hukum. Pada tahap berikutnya, perlindungan tersebut dapat
membuka peluang pengembangan produk menjadi komoditas yang memiliki daya
saing lebih baik.

Penghargaan yang diterima Bupati Bombana menjadi momentum untuk
memperkuat langkah tersebut. Pemerintah daerah diharapkan tidak berhenti
pada pencapaian penghargaan, tetapi menjadikannya sebagai pemicu untuk



meningkatkan kualitas kebijakan dan pelayanan di bidang kekayaan intelektual.

Pemerintah Kabupaten Bombana juga terus mendorong lahirnya karya dan
inovasi baru dari masyarakat. Dukungan terhadap kreativitas masyarakat menjadi
penting karena kekayaan intelektual pada dasarnya lahir dari kemampuan
individu maupun kelompok dalam menciptakan sesuatu yang memiliki nilai dan
karakter tersendiri.

Di tengah perkembangan ekonomi dan teknologi yang semakin cepat, kekayaan
intelektual dapat menjadi salah satu sumber pertumbuhan ekonomi baru bagi
daerah. Karya, inovasi, produk khas, dan potensi lokal yang dikelola dengan baik
dapat membuka peluang usaha sekaligus memperkuat identitas daerah.

Karena itu, perlindungan kekayaan intelektual tidak hanya dipandang sebagai
persoalan administratif atau hukum. Lebih jauh, perlindungan tersebut
merupakan bagian dari strategi untuk menjaga hasil kreativitas masyarakat dan
memastikan potensi lokal dapat berkembang secara berkelanjutan.

Pemerintah Kabupaten Bombana juga memandang pentingnya keterlibatan
berbagai pihak dalam proses tersebut. Pemerintah, lembaga riset, pelaku usaha,
komunitas, pelaku ekonomi kreatif, akademisi, serta masyarakat perlu
membangun kerja sama agar potensi kekayaan intelektual dapat ditemukan dan
dikembangkan secara optimal.

Kolaborasi tersebut juga diperlukan untuk memastikan karya dan potensi lokal
tidak berhenti pada tahap pendaftaran atau perlindungan hukum. Setelah
mendapatkan perlindungan, potensi tersebut perlu didorong agar dapat
memberikan manfaat nyata, termasuk melalui pengembangan produk,
peningkatan kualitas, promosi, dan perluasan pasar.

Penghargaan sebagai Kepala Daerah Penggerak Kekayaan Intelektual
menunjukkan adanya perhatian terhadap upaya Pemerintah Kabupaten Bombana
dalam membangun ekosistem tersebut. Pengakuan itu sekaligus menambah
semangat pemerintah daerah untuk melanjutkan berbagai program yang
berkaitan dengan riset, inovasi, dan perlindungan kekayaan intelektual.

Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani yang menerima penghargaan tersebut atas
nama Bupati Burhanuddin juga membawa pesan penting bahwa pengembangan
kekayaan intelektual merupakan kerja bersama. Pemerintah daerah



membutuhkan dukungan lembaga terkait untuk memastikan proses perlindungan
dan pengembangan kekayaan intelektual dapat berjalan secara efektif.

Momentum Hari Pengayoman ke-81 Tahun 2026 menjadi ruang untuk
menegaskan pentingnya peran hukum dalam memberikan perlindungan terhadap
karya dan inovasi masyarakat. Dalam konteks daerah, perlindungan tersebut
dapat menjadi fondasi untuk mendorong masyarakat semakin percaya diri
menghasilkan karya yang memiliki nilai.

Bagi Bombana, berbagai potensi daerah yang memiliki kekhasan perlu terus
dipetakan. Potensi tersebut kemudian dapat dikembangkan dengan pendekatan
yang tepat agar memiliki daya saing dan memberikan manfaat lebih luas bagi
masyarakat.

Pemerintah Kabupaten Bombana berkomitmen menjadikan penghargaan tersebut
sebagai motivasi untuk memperkuat program pengembangan kekayaan
intelektual. Upaya identifikasi, pencatatan, perlindungan, dan pengembangan
akan terus didorong agar karya dan potensi daerah tidak hanya terlindungi
secara hukum, tetapi juga mampu tumbuh menjadi kekuatan ekonomi dan
identitas daerah.

Dengan langkah tersebut, kekayaan intelektual diharapkan tidak berhenti sebagai
aset yang tercatat, melainkan dapat menjadi bagian dari pembangunan daerah
yang berkelanjutan. Pemerintah daerah ingin memastikan bahwa kreativitas dan
potensi masyarakat Bombana memiliki ruang untuk berkembang, mendapatkan
perlindungan, serta memberikan manfaat bagi generasi sekarang dan mendatang.

Penyerahan penghargaan kepada Bupati Bombana melalui Wakil Bupati Ahmad
Yani menjadi bagian dari rangkaian Upacara Peringatan Hari Pengayoman ke-81
Tahun 2026 yang diselenggarakan Kantor Wilayah Kementerian Hukum Sulawesi
Tenggara. Momentum tersebut sekaligus memperkuat komitmen Pemerintah
Kabupaten Bombana untuk terus membangun ekosistem kekayaan intelektual
yang mendukung inovasi, kreativitas, dan pengembangan potensi lokal.




72 Meter Harapan Lewat Dana
Desa, Kades Langkowala
Wujudkan Akses Lancar untuk
Warga

Konkep, Sultranet.com — Dulu air tergenang dan bebatuan menjadi penghalang
setiap kali melangkah keluar rumah. Kini, sepanjang 72 meter jalan rabat beton
yang kokoh berdiri tegak di Desa Langkowala membawa perubahan nyata bagi
kehidupan sehari-hari warga dusun II. Pembangunan infrastruktur yang
dinggarkan melalui dana desa tahun 2026 ini telah rampung sepenuhnya berkat
pengelolaan Dana Desa yang tertib, terencana, dan transparan di bawah
kepemimpinan Arni Yunus sebagai Kepala Desa Langkowala, Kecamatan wawonii
Barat, Kabupaten Konawe Kepulauan (Konkep)

Kepala Desa Langkowala Arni Yunus mengungkapkan anggaran yang bersumber
dari rakyat, dikelola untuk rakyat. Prinsip tersebut akhirnya berwujud jalan yang
bisa diandalkan kapan saja baik saat terik matahari maupun ketika hujan turun
deras. Tidak lagi ada genangan air, tidak lagi terperosok di jalanan yang
berlubang.

“Setiap sen anggaran desa kami pertanggungjawabkan dengan sepenuh hati.
Jalan rabat beton sepanjang 72 meter ini adalah bukti nyata. Saya rasa jika
dikelola dengan jujur dan tepat sasaran, Dana Desa tentu akan benar-benar
mengangkat derajat desa dan meringankan beban warga,” tegas Arni Yunus Rabu
(19/8/2026).

Warga pun menyambut gembira selesainya pembangunan ini dengan senyum dan
rasa syukur yang mendalam. Bagi mereka, jalan ini bukan sekadar tumpukan
beton yang dipadatkan melainkan jembatan menuju kehidupan yang lebih ringan,
lebih cepat, dan lebih sejahtera.

Salah sorang warga desa mengaku langkah ini menjadi teladan nyata tentang
kepemimpinan Arni Yunus bagaimana amanah dan tanggung jawab seorang
pemimpin, pasalnya setiap alokasi anggaran desa dirasakan manfaatnya bagi
seluruh masyarakat, desa.
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“Kami salut dengan kepemimpinan beliau mampu menumbuhkan harapan besar,
tentang bagaimana seorang mengemban amanah betapa tidak, dia mempimpin
melibatkan masyarakat dalam pengelolaan. Dengan kerja sama dan pengelolaan
yang baik, Desa Langkowala semoga terus berkembang, maju, dan semakin
sejahtera di masa mendatang,” Pungkas warga lainya.

Pemerintah Desa Langkowala berkomitmen untuk terus memelihara hasil
pembangunan ini serta melanjutkan langkah pembangunan lainnya yang
menyentuh langsung kebutuhan masyarakatnya.

Laporan: Aldi dermawan

Bupati Bombana Buka Lantari
Jaya Sport Festival 2026, Dorong
Semangat Olahraga dan
Kebersamaan

Bombana - sultranet.com — Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si. secara
resmi membuka Lantari Jaya Sport Festival 2026 di Lapangan Surya Bakti, Desa
Lombakasi, Kecamatan Lantari Jaya, Kabupaten Bombana. Festival yang
mempertandingkan tiga cabang olahraga ini menjadi bagian dari rangkaian
kegiatan masyarakat untuk memeriahkan HUT ke-81 Kemerdekaan Republik
Indonesia, Selasa, 18 Agustus 2026.

Pembukaan festival dihadiri Ketua TP PKK Kabupaten Bombana Hj. Fatmawati
Kasim Marewa, S.Sos., jajaran Forkopimda Bombana, Sekretaris Daerah, kepala
perangkat daerah, para camat, kepala desa, serta masyarakat yang datang
menyaksikan jalannya acara.

Tiga cabang olahraga yang dipertandingkan dalam Lantari Jaya Sport Festival
2026 adalah sepak bola, bola voli, dan sepak takraw. Ketiganya menjadi wadah
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bagi masyarakat untuk menyalurkan minat dan bakat olahraga sekaligus
membangun semangat kebersamaan di tengah suasana peringatan kemerdekaan.

Bupati Bombana mengapresiasi penyelenggaraan festival tersebut. Menurutnya,
kegiatan olahraga masyarakat memiliki nilai yang lebih luas daripada sekadar
kompetisi. Pertandingan dapat menjadi ruang perjumpaan bagi warga,
mempererat hubungan antarmasyarakat, sekaligus menjaga semangat hidup
sehat.

“Terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berpartisipasi dalam kegiatan ini.
Festival olahraga seperti ini bukan hanya tentang menang dan kalah, tetapi juga
tentang bagaimana kita menjaga kebersamaan dan semangat sportivitas,” ujar
Burhanuddin.

Ia juga menyampaikan penghargaan kepada PT Putih Gold Group yang menjadi
sponsor utama kegiatan. Dukungan dari pihak swasta dinilai turut membantu
menghadirkan kegiatan olahraga yang dapat dinikmati masyarakat Lantari Jaya
dan sekitarnya.

Menurut Burhanuddin, kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan dunia
usaha merupakan salah satu kekuatan dalam menghadirkan kegiatan yang
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat. Dukungan tersebut diharapkan
dapat terus berkembang sehingga kegiatan olahraga di tingkat kecamatan
maupun desa dapat semakin aktif.

“Apresiasi dan terima kasih kami sampaikan kepada PT Putih Gold Group yang
telah memberikan dukungan sebagai sponsor utama. Dukungan seperti ini sangat
berarti bagi terselenggaranya kegiatan olahraga masyarakat,” katanya.

Rangkaian pembukaan ditandai dengan pelepasan balon ke udara oleh Bupati
Bombana. Setelah itu, Burhanuddin melakukan tendangan bola atau kick off
sebagai tanda dimulainya pertandingan sepak bola dalam festival tersebut.

Kick off menjadi penanda dimulainya rangkaian kompetisi yang akan
mempertemukan peserta dari berbagai wilayah. Pertandingan sepak bola menjadi
salah satu cabang yang mendapat perhatian masyarakat karena olahraga tersebut
memiliki basis penggemar yang luas dan kerap menjadi bagian dari kegiatan
perayaan kemerdekaan di berbagai daerah.



Selain sepak bola, masyarakat juga dapat menyaksikan pertandingan bola voli
dan sepak takraw. Kehadiran tiga cabang olahraga tersebut memberikan pilihan
bagi masyarakat dengan minat olahraga yang berbeda untuk berpartisipasi dalam
suasana kompetisi yang sehat.

Bagi masyarakat Lantari Jaya, festival tersebut menjadi salah satu kegiatan yang
memberikan warna tersendiri dalam perayaan HUT ke-81 Kemerdekaan Republik
Indonesia. Warga tidak hanya datang untuk menyaksikan pertandingan, tetapi
juga memanfaatkan momentum tersebut sebagai ruang untuk bertemu dan
memperkuat hubungan sosial.

Suasana pembukaan berlangsung meriah dengan kehadiran masyarakat yang
memenuhi area sekitar Lapangan Surya Bakti. Antusiasme warga menunjukkan
bahwa kegiatan olahraga masih menjadi salah satu ruang publik yang efektif
untuk mempertemukan berbagai kelompok masyarakat.

Olahraga juga memiliki manfaat yang lebih luas bagi masyarakat. Selain menjaga
kebugaran, aktivitas olahraga dapat membantu membangun disiplin, kerja sama,
daya juang, dan sportivitas. Nilai-nilai tersebut menjadi penting terutama bagi
generasi muda yang menjadi bagian dari peserta maupun penonton kegiatan.

Burhanuddin berharap festival olahraga tidak berhenti sebagai kegiatan yang
hanya berlangsung dalam rangka peringatan kemerdekaan. Ia mendorong agar
semangat berolahraga dapat menjadi bagian dari kehidupan masyarakat secara
berkelanjutan.

“Harapan kita, kegiatan seperti ini terus hidup di tengah masyarakat. Jangan
hanya ramai ketika ada perayaan, tetapi olahraga harus menjadi kebiasaan
karena masyarakat yang sehat akan menjadi kekuatan bagi daerah,” ujarnya.

Menurutnya, pemerintah daerah memiliki kepentingan untuk terus menciptakan
ruang yang memungkinkan masyarakat beraktivitas secara sehat dan produktif.
Kegiatan olahraga berbasis masyarakat dapat menjadi salah satu cara untuk
mencapai tujuan tersebut.

Keberadaan festival juga membuka peluang bagi munculnya atlet-atlet potensial
dari tingkat desa dan kecamatan. Kompetisi yang berlangsung secara rutin dapat
memberikan pengalaman bagi para pemain untuk mengembangkan kemampuan
sekaligus mengukur potensi mereka dalam menghadapi lawan dari wilayah lain.



Pembinaan olahraga di tingkat akar rumput menjadi penting karena banyak
talenta olahraga tumbuh dari lingkungan masyarakat. Dengan kompetisi yang
teratur dan dukungan yang memadai, potensi tersebut dapat ditemukan lebih
awal dan dikembangkan secara bertahap.

Selain aspek prestasi, kegiatan olahraga juga memiliki dimensi sosial.
Pertandingan mempertemukan masyarakat dalam suasana yang relatif santai dan
terbuka. Perbedaan latar belakang dapat melebur melalui aktivitas yang sama,
sehingga rasa kebersamaan dan persaudaraan dapat tumbuh secara alami.

Momentum HUT ke-81 Kemerdekaan Republik Indonesia turut memberikan
makna tersendiri bagi penyelenggaraan festival. Semangat perjuangan dan
persatuan yang menjadi bagian dari sejarah kemerdekaan dapat diterjemahkan
melalui kegiatan positif yang melibatkan masyarakat secara langsung.

Festival olahraga juga menjadi salah satu cara untuk merawat semangat
kemerdekaan di tingkat lokal. Masyarakat diberikan ruang untuk merayakan hari
bersejarah tersebut melalui kegiatan yang sehat, produktif, dan melibatkan
banyak orang.

Pemerintah Kabupaten Bombana berharap partisipasi masyarakat dalam kegiatan
seperti ini dapat terus meningkat. Peran pemerintah, pemerintah desa, komunitas
olahraga, dunia usaha, dan masyarakat diperlukan agar kegiatan olahraga dapat
berkembang dan memberikan dampak yang lebih luas.

Kehadiran Forkopimda, perangkat daerah, camat, kepala desa, serta masyarakat
dalam pembukaan menunjukkan adanya dukungan lintas unsur terhadap kegiatan
tersebut. Sinergi tersebut menjadi modal penting untuk menjaga keberlanjutan
kegiatan olahraga masyarakat di Bombana.

Bagi para peserta, festival ini juga menjadi kesempatan untuk menunjukkan
kemampuan sekaligus membangun pengalaman bertanding. Sementara bagi
masyarakat, pertandingan menjadi hiburan yang dapat dinikmati bersama dalam
suasana perayaan kemerdekaan.

Di tengah kehidupan masyarakat yang semakin dinamis, ruang publik seperti
lapangan olahraga memiliki fungsi penting. Tempat tersebut dapat menjadi ruang
interaksi yang mempertemukan warga, membangun komunikasi, dan memperkuat
rasa memiliki terhadap lingkungan tempat mereka tinggal.



Lantari Jaya Sport Festival 2026 diharapkan dapat menjadi agenda yang
memberikan manfaat bagi masyarakat, baik dari sisi kesehatan, rekreasi,
pembinaan prestasi maupun hubungan sosial. Dengan dukungan berbagai pihak,
kegiatan serupa dapat terus dikembangkan dengan penyelenggaraan yang lebih
baik pada masa mendatang.

Pembukaan festival oleh Bupati Bombana sekaligus menegaskan perhatian
pemerintah daerah terhadap olahraga masyarakat sebagai bagian dari aktivitas
pembangunan manusia. Olahraga tidak hanya diarahkan untuk mengejar prestasi,
tetapi juga menjadi sarana membangun masyarakat yang sehat, aktif, disiplin,
dan memiliki semangat kebersamaan.

Dengan dimulainya pertandingan sepak bola melalui kick off Bupati Bombana,
Lantari Jaya Sport Festival 2026 resmi bergulir. Selanjutnya, masyarakat akan
mengikuti rangkaian pertandingan sepak bola, bola voli, dan sepak takraw dalam
suasana perayaan HUT ke-81 Kemerdekaan Republik Indonesia.

Festival tersebut diharapkan berlangsung dengan menjunjung tinggi sportivitas
dan persaudaraan. Kemenangan dalam pertandingan menjadi bagian dari
kompetisi, tetapi semangat kebersamaan menjadi nilai yang diharapkan tetap
menjadi tujuan utama dari seluruh rangkaian kegiatan.

Pada akhirnya, Lantari Jaya Sport Festival 2026 bukan sekadar agenda
pertandingan. Kegiatan ini menjadi ruang bagi masyarakat untuk bergerak,
berkumpul, menikmati olahraga, dan merayakan kemerdekaan bersama. Dari
Lapangan Surya Bakti, semangat olahraga dan kebersamaan diharapkan terus
tumbuh menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Lantari Jaya dan Kabupaten
Bombana secara lebih luas.

Bupati Amrullah, Abdi Negara Dua
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Periode, Kini Abdi Rumah Allah di
Masjid Agung Al-Amal

Konkep, Sultranet.com— Setelah mengabdi memimpin Kabupaten Konawe
Kepulauan (Konkep) selama dua periode penuh, mantan Bupati Konkep, Amrullah
kini resmi dipercaya menjabat sebagai Ketua Umum Masjid Agung Al-Amal.
Penetapan ini sah dan resmi berdasarkan Surat Keputusan (SK) Pengurus Masjid
Agung Al-Amal yang telah diterbitkan dan disepakati bersama.

Hal itu ditegaskan oleh salah seorang pengurus Masjid Agung Al-Amal yang tidak
menyebutkan namanya, Senin (17/8/2026).

Berdasarkan Surat Keputusan Pengurus Masjid Agung Al-Amal yang telah
diterbitkan, Amrullah resmi menjabat sebagai Ketua Umum Masjid Agung.

“Beliau telah mengabdi kepada negara dan masyarakat selama dua periode
penuh. Kini, melalui SK Kepengurusan beliau kembali mengabdi di Rumah Allah.
Jika sebelumnya beliau membangun daerah, kini beliau bertekad membangun
kemakmuran Masjid Agung Al-Amal menjadikannya tempat ibadah yang makmur,
pusat ilmu dan dakwah, serta rumah yang senantiasa menebarkan keberkahan
dan persatuan bagi seluruh masyarakat Konawe Kepulauan,” ungkap pengurus
tersebut.

Lebih lanjut, Ia juga menyampaikan harapan atas penetapan resmi melalui SK
Pengurus tersebut

“Dengan telah ditetapkannya kepengurusan secara resmi, kami berharap di
bawah kepemimpinan Bapak Amrullah, Masjid Agung Al-Amal tidak hanya indah
secara bangunan, namun juga makmur dengan jamaah yang taat, berilmu, dan
saling menyayangi. Segala kegiatan dapat berjalan teratur dan terarah sesuai
amanah yang tertuang dalam SK. Semoga langkah pengabdian ini menjadi amal
jariyah yang pahalanya terus mengalir, dan Al-Amal senantiasa menjadi
kebanggaan serta berkah bagi Konawe Kepulauan,”terangnya.

Diterbitkannya SK Pengurus ini menjadi dasar resmi kepengurusan Masjid Agung
Al-Amal, seiring peresmian dan difungsikannya masjid yang digelar bertepatan
dengan peringatan HUT RI ke-81.
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Lomba Kebersihan HUT RI di
Bombana Dorong Budaya Bersih
dan Sehat

BOMBANA, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar lomba
kebersihan antar organisasi perangkat daerah (OPD) untuk menyemarakkan Hari
Ulang Tahun (HUT) ke-81 Kemerdekaan Republik Indonesia. Kegiatan yang
berlangsung pada 11 hingga 14 Agustus 2026 itu tidak sekadar menjadi ajang
perlombaan, tetapi juga diarahkan untuk menumbuhkan budaya hidup bersih dan
sehat di lingkungan pemerintahan dan masyarakat.

Ketua Tim Juri Lomba Kebersihan, Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos.,
mengatakan kegiatan tersebut menjadi salah satu upaya Pemerintah Kabupaten
Bombana membangun kesadaran bersama agar kebersihan menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari.

“Jadi, lomba ini untuk membiasakan budaya bersih dan sehat dalam kehidupan
sehari-hari. Juga meningkatkan kesadaran dan kepedulian warga terhadap
kebersihan lingkungan,” kata Fatmawati, Jumat (14/8/2026).

Menurut Ketua TP PKK Kabupaten Bombana itu, lomba kebersihan juga
diharapkan mampu memperkuat semangat gotong royong serta menumbuhkan
rasa tanggung jawab bersama dalam menjaga lingkungan.

Tim juri melakukan penilaian terhadap kebersihan kantor OPD, fasilitas umum,
ruang terbuka, hingga lingkungan kecamatan. Penilaian berlangsung setiap hari
mulai pukul 10.00 hingga 16.00 WITA.

Tim juri melibatkan sejumlah unsur, yakni Ketua TP PKK Kabupaten Bombana Hj.
Fatmawati Kasim Marewa, Ketua Bhayangkari Bombana, Ketua Persit Kartika


https://www.sultranet.com/lomba-kebersihan-hut-ri-di-bombana-dorong-budaya-bersih-dan-sehat/
https://www.sultranet.com/lomba-kebersihan-hut-ri-di-bombana-dorong-budaya-bersih-dan-sehat/
https://www.sultranet.com/lomba-kebersihan-hut-ri-di-bombana-dorong-budaya-bersih-dan-sehat/

Chandra Kirana 1431 Bombana, Ketua Ikatan Adhyaksa Dharmakarini (IAD), serta
unsur jurnalis.

Pada hari pertama penilaian, Selasa (11/8/2026), tim juri mengunjungi sejumlah
kantor OPD, di antaranya Dinas PUPR, Dinas Perumahan, BRIDA, BPBD, Satpol
PP, Dinas PMPTSP, unit pelayanan publik, dan Dinas Kesehatan.

Penilaian berlanjut pada Rabu (12/8/2026) dengan menyasar Sekretariat DPRD,
Perpustakaan, Dinas Pariwisata, Dinas Perikanan, Dinas Pertanian, BKPSDM,
Bappeda, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Dinas Transmigrasi, serta
Inspektorat.

Pada Kamis (13/8/2026), tim juri memusatkan penilaian pada kebersihan sejumlah
ruang terbuka dan fasilitas publik yang menjadi tanggung jawab masing-masing
OPD. Lokasi tersebut antara lain Pasar Todoha Mappacing, RTH STQ, taman,
kawasan pantai, kolam, serta sejumlah fasilitas umum lainnya.

Rangkaian penilaian berakhir pada Jumat (14/8/2026) dengan kategori kebersihan
tingkat kecamatan. Berbeda dengan kategori sebelumnya, tim juri melakukan
penilaian kecamatan melalui rekaman video yang dikirimkan masing-masing
peserta.

Dari 22 kecamatan di Kabupaten Bombana, sebanyak 11 kecamatan mengirimkan
video untuk mengikuti penilaian. Dengan mekanisme tersebut, tim juri tidak
melakukan kunjungan langsung ke wilayah kecamatan.

Pelaksana Tugas Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bombana, Siti
Arnidar, mengatakan lomba kebersihan tersebut menjadi bagian dari Gerakan
Berani Bersih Wonuaku yang mendorong tumbuhnya kesadaran kolektif dalam
menjaga kebersihan lingkungan.

“Lomba kebersihan ini selain menjadikan budaya bersih sebagai bagian penting
kehidupan, juga diharap tumbuh rasa tanggung jawab untuk hidup sehat
bersama,” ujar Siti Arnidar.

Pemkab Bombana menggelar lomba kebersihan secara rutin dua kali dalam
setahun, yakni menjelang peringatan HUT Kemerdekaan Republik Indonesia dan
HUT Kabupaten Bombana.

Melalui kegiatan tersebut, pemerintah daerah berharap semangat menjaga



kebersihan tidak berhenti setelah perlombaan selesai, tetapi berkembang menjadi
kebiasaan dan tanggung jawab bersama di lingkungan pemerintahan maupun
masyarakat.

Tim juri selanjutnya akan menetapkan peserta terbaik berdasarkan hasil penilaian
selama empat hari. Pemerintah Kabupaten Bombana akan mengumumkan para
pemenang pada malam puncak peringatan HUT ke-81 Kemerdekaan Republik
Indonesia, Senin (17/8/2026), di Alun-Alun Kasipute, Bombana.(Rls)

Di Tengah Keterbatasan
Anggaran, PUTR Konkep Andalkan
Dana Pusat Benahi Jalan di Pulau
Wawonii

Konkep, Sultranet.com— Infrastruktur jalan menjadi urat nadi kehidupan
masyarakat di Pulau Wawonii, Kabupaten Konawe Kepulauan (Konkep). Namun
kenyataan berbicara lain, kondisi keuangan daerah yang terbatas membuat laju
pembenahan jalan belum berjalan secepat yang diharapkan warga. Meski
pengerjaan tampak berjalan sedikit demi sedikit, semangat untuk terus
membenahi tidak pernah surut.

Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang (PUTR Konkep) terus berupaya
meningkatkan kapasitas dan kualitas jalan di Pulau Wawonii. Di tengah
keterbatasan anggaran sendiri, andalan utama yang diandalkan kini adalah
pendanaan yang bersumber dari pemerintah pusat. Jumat (14/8/2026).

Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang (PUTR) Kabupaten Konawe
Kepulauan Harsin Abdul Rahim mengakui adanya kendala tersebut. Menurutnya,
kondisi keuangan daerah yang belum memadai menjadi kendala utama mengapa
pembenahan belum dapat dilakukan secara menyeluruh dan sekaligus. Namun hal
itu tidak dijadikan alasan untuk berhenti berjuang.
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“Kami menyadari sepenuhnya harapan masyarakat agar jalan di Pulau Wawonii
segera membaik. Namun kemampuan anggaran daerah belum memungkinkan
pembenahan dilakukan secara serentak di semua titik. Karena itulah kemajuan
terlihat bertahap,” ujar Harsin.

“Keterbatasan anggaran bukan alasan untuk berdiam diri. Kami terus berupaya
maksimal mencari sumber pendanaan dari pemerintah pusat agar pembangunan
tetap berjalan untuk masyarakat,” tambahnya.

Mengandalkan Dana Pusat, Satu Langkah Demi Satu Langkah. Salah satu proyek
yang sedang dalam proses pelaksanaan saat ini adalah pengerjaan Akses Jalan
Lingkar Pulau. Pekerjaan ini bersumber dari Dana Inpres Tahun 2025, namun
pelaksanaannya baru dilakukan pada tahun berjalan menyesuaikan ketentuan
siklus anggaran dan pelaksanaan yang berlaku.

Tidak berhenti pada proyek yang sedang berjalan, pada tahun ini pihaknya juga
telah mengajukan usulan peningkatan kualitas jalan pada tiga ruas utama yang
menjadi urat nadi mobilitas masyarakat, yaitu:

- Ruas Kekea-Tekone
- Ruas Tondonggito-Mosolo

- Ruas Mosolo-Nambo Jaya

Ketiga ruas ini dipilih mengingat peranannya yang sangat strategis dalam
menghubungkan antarwilayah dan mendukung aktivitas sosial dan ekonomi
masyarakat sehari-hari.

Selain itu, melalui Dana Alokasi Khusus (DAK 2027), PU Konkep juga sedang
mengajukan perbaikan dan pemeliharaan sejumlah ruas jalan lainnya yang
tersebar di berbagai titik di Pulau Wawonii. Usulan ini disusun berdasarkan skala
prioritas dan tingkat kerusakan yang paling mendesak untuk ditangani.

Harsin menyampaikan harapan agar seluruh usulan yang telah diusulkan
mendapat respons positif dari pemerintah pusat. Jika disetujui, maka secara
bertahap kondisi jalan di Pulau Wawonii akan terus membaik mobilitas warga
menjadi lebih lancar, roda perekonomian masyarakat perlahan ikut terangkat.



“Kami menyadari jalan yang harus ditempuh masih panjang. Namun selangkah
demi selangkah, dengan dukungan dana pusat yang terus kami perjuangkan, kami
yakin kondisi jalan di Pulau Wawonii akan terus membaik. Itu adalah komitmen
kami dalam hal ini Bupati dan Wakil Bupati Konkep untuk seluruh masyarakat
Konawe Kepulauan,” tegas Harsin.

Laporan: Aldi Dermawan

Pembangunan Masjid Agung Al-
Amal Rampung, Difungsikan
Bertepatan HUT RI ke-81

Konkep, Sultranet.com- Pembangunan Masjid Agung Al-Amal di Kabupaten
Konawe Kepulauan memasuki tahap akhir dan direncanakan resmi difungsikan
pada peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia ke-81, tanggal 17 Agustus
2026 mendatang. Meski secara fisik telah tuntas, masih terdapat beberapa hal
yang perlu disempurnakan utamanya pada sistem kelistrikan.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang (PUTR) Kabupaten Konawe
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Kepulauan, Harsin Abdul Rahim, menjelaskan bahwa kebutuhan daya listrik di
dalam masjid masih memerlukan penambahan kapasitas, begitu pula dengan
sistem penerangan di area luar masjid yang harus dioptimalkan guna
kenyamanan jamaah.

“Insya Allah tanggal 17 Agustus mendatang Masjid Al-Amal sudah akan
difungsikan,” jelas Harsin di sela peninjauan akhir pekerjaan, Rabu (12/8/2026).

Dibangun dengan desain yang elegan dan lokasi yang sangat strategis tepat
berhadapan langsung dengan hamparan laut, Masjid Agung Al-Amal
diproyeksikan akan menjadi ikon religi sekaligus kebanggaan baru bagi
masyarakat Konawe Kepulauan.

Pembangunan masjid ini dibiayai melalui skema kontrak tahun jamak atau
multiyears yang dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun 2024 hingga 2025. Proyek yang dikerjakan oleh PT Karya Syarnis Pratama
ini dilaksanakan berdasarkan Surat Perjanjian Kontrak Nomor
600.1.15.2/013/SP/DPUTR-CKBK/III/2024 tanggal 8 Maret 2024 dengan nilai
kontrak sebesar Rp46,23 Miliar.



Harsin mengakui perjalanan pembangunan masjid tersebut tidak berlangsung
sepenuhnya mulus. Pekerjaan sempat mengalami penyesuaian jadwal akibat
keterlambatan penyelesaian dibandingkan target awal yang ditetapkan. Namun
kini seluruh kekurangan yang ada terus diperbaiki dan disempurnakan agar saat
difungsikan nanti masjid siap melayani kebutuhan ibadah umat secara maksimal.

Lebih lanjut, Harsin menyampaikan harapannya, Masjid Agung Al-Amal ini kelak
bukan hanya menjadi bangunan yang indah dipandang, melainkan menjadi simbol
kemajuan dan kedamaian bagi Kabupaten Konawe Kepulauan ke depannya.

“Saya sangat berharap Masjid Agung Al-Amal ini kelak bukan hanya menjadi
bangunan yang indah dipandang, melainkan menjadi pusat peribadatan yang
nyaman, tenang, dan berkah bagi seluruh masyarakat. Semoga kehadirannya
mampu memperkokoh ukhuwah, meningkatkan kualitas ibadah, serta menjadi
simbol kemajuan dan kedamaian bagi Kabupaten Konawe Kepulauan ke
depannya,”harapnya.

Laporan: Aldi Dermawan



